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ABSTRACT 
The development of Information Technology (IT) is rapidly increasing, making the learning needs of IT use 
can not be avoided. Learning Management System (LMS) is part of E-Learning and is expected to help 
improve student learning success. The purpose of this study to analyze and explain the influence of Model 
Success Student Learning Using a Learning Management System that is measured using the variables or 
Information Systems Success Model DeLone and McLean (2003) consists of Quality Systems, Information 
Quality, Service Quality, The Use of LMS, Satisfaction Students, and Students Performance. Methods of  
study used a descriptive and explanatory research methods with quantitative approaches. This study used a 
questionnaire instrument. The samples used were 90 respondents. Conclusions from the analysis and 
processing of data this study found that the variables of quality systems and service quality variables 
significantly influence the use of LMS and student satisfaction, variable of use of the LMS and student 
satisfaction variable also have a significant effect on the student performance, and  the variable  use of the 
LMS significant effect on student satisfaction. While no significant results were found between the 
information quality variable on the use of the LMS and student satisfaction variable. 
 
Keywords: System Quality, Quality of Information, Quality of Services, Use of The LMS, Student 
Satisfaction, Student Performance   
 
ABSTRAK  
Perkembangan Teknologi Informasi (TI) yang semakin pesat, membuat kebutuhan belajar mengajar 
menggunakan TI tidak dapat dihindari. Learning Management System (LMS) merupakan bagian dari E-
Learning dan diharapkan dapat membantu meningkatkan keberhasilan belajar mahasiswa. Tujuan dari 
penelitian ini untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh dari Model Keberhasilan Belajar Mahasiswa 
Menggunakan Learning Management System yang diukur mengunakan variabel-variabel dari Model 
Kesuksesan Sistem Informasi DeLone & McLean (2003) terdiri dari Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, 
Kualitas Pelayanan, Penggunaan LMS, Kepuasan Mahasiswa, dan Kinerja Mahasiswa. Metode penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dan penelitian penjelasan dengan pendekatan kuantitatif. Instrumen 
penelitian ini menggunakan kuesioner. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 90 orang responden. 
Kesimpulan dari hasil analisa dan pengolahan data penelitian ini ditemukan bahwa variabel kualitas sistem, 
dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap variabel penggunaan LMS dan kepuasan 
mahasiswa, variabel penggunaan LMS dan kepuasan Mahasiswa juga berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja mahasiswa, dan variabel penggunaan LMS berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. 
Sedangkan hasil tidak signifikan ditemukan antara variabel kualitas informasi terhadap penggunaan LMS 
dan kepuasan mahasiswa.  
 
Kata Kunci : Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Pelayanan, Penggunaan LMS, Kepuasan 
Mahasiswa, Kinerja Mahasiswa 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan Teknologi Informasi yang 
semakin pesat memberikan kontribusi yang positif 
dan digunakan dalam dunia pendidikan yang biasa 
disebut dengan E-Learning .Salah satu bagian dari 
E-Learning dikenal dengan istilah Learning 
Management System (LMS). Menurut Ellis (2009 
:1), “Learning Management System, the basic 
description is a software application that 
automates the administration, tracking, and 
reporting of training events”. Ellis (2009 :1) 
menjelaskan bahwa “LMS (Learning 
Management System) adalah sebuah perangkat 
lunak atau software untuk keperluan administrasi, 
dokumentasi, pencarian materi, laporan sebuah 
kegiatan”. Saat ini banyak perguruan tinggi 
memanfaatkan LMS untuk keperluan administrasi, 
dokumentasi, pelaporan kegiatan, pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, maupun pelaksanaan ujian 
online. Learning Management System (LMS) 
dalam perguruan tinggi berfungsi untuk mengatur 
tata laksana penyelenggaraan pembelajaran di 
dalam model e-learning. Learning Management 
System ini berisi materi-materi dalam kompetensi 
pedagogik dan professional yang dibuat dengan 
kemasan multimedia (teks, animasi, video, sound) 
dan diberikan sebagai supplement dan enrichment 
bagi pengembangan kompetensi pembelajar. 
Hadirnya LMS membawa harapan lebih baik dari 
sistem pendidikan yang berjalan saat ini yaitu 
tatap muka antara mahasiswa dan dosen yang 
masih menyisakan beberapa masalah dalam proses 
belajar mengajar. Beberapa masalah yang 
dihadapi antara lain yaitu: waktu pertemuan mata 
kuliah tidak mencukupi untuk memuat seluruh 
bahasan mata kuliah, penyampaian bahan mata 
kuliah dari dosen kepada mahasiswa terkadang 
kurang terorganisir, waktu ujian yang hanya dapat 
dilakukan saat tatap muka saja, proses tanya 
jawab yang hanya dapat dilakukan saat tatap muka 
saja, dan harus ada ruangan untuk tempat proses 
belajar mengajar dilakukan serta harus ada peserta 
didik dan pengajarnya. 
Manfaat yang didapat dalam penggunaan 
Learning Management System di perguruan tinggi 
yang lebih spesisfik dijabarkan oleh (Alias, 
2005:28) antara lain adalah manfaat LMS yang 
didapat dosen meliputi: menghemat waktu, 
organisasi bahan kuliah, penyediaan cara yang 
baik dan efektif untuk mengevaluasi siswa, 
peningkatan interaksi antara dosen dan 
mahasiswa, penyediaan sumber daya tambahan 
untuk kuliah. Untuk mahasiswa manfaat yang 
didapat meliputi: penyediaan akses mudah ke 
materi subjek, peningkatan kemampuan siswa 
untuk menggunakan teknologi, kenaikan dalam 
interaksi antara kalangan mahasiswa dan kuliah, 
penyediaan sumber daya lebih pendidikan. 
Kegiatan belajar menjadi tidak terbatas oleh ruang 
dan waktu tanpa harus bertatap muka secara 
langsung di kampus, membantu menghemat biaya 
penyelenggaraan ujian, sumber belajar lebih luas 
dengan bantuan internet, memudahkan dalam 
pengelolaan knowledge, materi yang bersifat 
multimedia dapat membantu memberikan ilustrasi 
materi yang sulit menjadi lebih mudah dipahami, 
kemudahan dalam memonitori kegiatan 
mahasiswa. 
Untuk mengukur efektivitas dari 
pemanfaatan LMS di perguruan tinggi diperlukan 
adanya model acuan yang digunakan. Model yang 
sering digunakan untuk mengukur kesuksesan 
sebuah sistem informasi adalah model kesuksesan 
sistem informasi yang diciptakan oleh DeLone & 
McLean. Model update D & M (2003) memiliki 7 
konstruk untuk mengukur kesuksesan sebuah 
sistem informasi ,yaitu: kualitas sistem, kualitas 
informasi, kualitas pelayanan, niat untuk 
menggunakan, kepuasan pengguna dan manfaat 
bersih. Model terbaru kesuksesan sistem informasi 
D & M (2003) telah banyak digunakan dan 
dikembangkan dalam konteks penelitian (e-
learning dan e-commarce) antara lain: (Holsapple 
dan Lee-Post, 2006; Wang et al. 2007; Petter et al. 
2008; Petter and McLean, 2009; dan Halonen et 
al. 2010). 
Program Teknologi Informasi dan Ilmu 
Komputer (PTIIK) Universitas Brawijaya 
merupakan gabungan dari 2 Program Studi 
(Teknik Perangkat Lunak dari Fakultas Teknik 
dan Ilmu Komputer dari Fakultas MIPA). Saat ini 
PTIIK memiliki 3 Program Studi yang telah 
menggunakan LMS (Learning Management 
System) dalam proses pembelajarannya dengan 
menggunakan open source Moodle. Penerapan 
LMS (Learning Management System) di Program 
Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer (PTIIK) 
telah dilakukan sejak awal perkuliahan dengan 
harapan dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa. Namun pada kenyataannya 
penyediaan media komunikasi dan pembelajaran 
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal oleh 
mahasiswa maupun dosen. Oleh karena itu, perlu 
adanya kajian dan penelitian untuk evaluasi 
terhadap model kesuksesan belajar mahasiswa 
menggunakan Learning Management System. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh 
kualitas sistem terhadap penggunaan LMS, untuk 
menganalisis dan menjelaskan pengaruh kualitas 
Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 14  No. 2 September  2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
3 
 
informasi terhadap penggunaan LMS, untuk 
menganalisis dan menjelaskan pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap penggunaan LMS, untuk 
menganalisis dan menjelasakan pengaruh kualitas 
sistem terhadap kepuasan mahasiswa, untuk 
menganalisis dan menjelaskan pengaruh kualitas 
informasi terhadap kepuasan mahasiswa, untuk 
menganalisis dan menjelaskan pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap kepuasan mahasiswa, untuk 
menganalisis dan menjelaskan pengaruh 
penggunaan LMS terhadap kinerja mahasiswa, 
untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh 
kepuasan mahasiswa terhadap kinerja mahasiswa 
dan untuk menganalisis dan menjelaskan 
pengaruh penggunaan LMS terhadap kepuasan 
mahasiswa. 
 
KAJIAN PUSTAKA  
Learning Management System (LMS) 
Learning Management System adalah 
sebuah sistem yang  memungkinkan sebuah 
institusi untuk mengembangkan materi 
pembelajaran elektronik untuk siswanya. Semua 
Learning Management System mengatur login 
untuk pengguna yang teregistrasi, mengatur 
katalog pembelajaran, menyimpan data siswa, dan 
menyediakan laporan ke manajemen Paulsen  
(2003:134). 
Learning Management System merupakan 
alat atau sistem yang  digunakan untuk 
autentikasi, registrasi, dan akses untuk 
pembelajaran.  Sebagian besar berisi katalog atau 
daftar materi yang tersedia dan metode bagi  
pembelajar untuk mendapatkan materi tersebut. 
Sistem harus dapat menelusuri keterlibatan peserta 
untuk setiap materi dan materi apa yang sudah  
diambil oleh pembelajar. Termasuk fitur-fitur 
untuk memungkinkan materi  ditambah atau 
dihapus dari katalog. Beberapa sistem 
memungkinkan  kustomisasi  Learning Path atau 
Road Map bagi pembelajar berdasarkan fungsi  
pekerjaan mereka Barritt et al  (2004:233). 
 
Kesuksesan Sistem Informasi  
Model Keberhasilan Sistem Informasi D & 
M (2003) adalah: 
1) Kualitas sistem 
Menurut Jogianto (2007:12) “Kualitas 
sistem digunakan untuk mengukur kualitas 
sistem teknologi itu sendiri”. Sedangkan 
menurut DeLone & McLean (2003), “Kualitas 
sistem adalah suatu ukuran pengelohan sistem 
informasi itu sendiri”. Berdasarkan pendapat 
dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 
kualitas sistem merupakan ukuran terhadap 
sistem informasi itu sendiri. Menurut DeLone 
& McLean (2003) indikator yang digunakan 
untuk mengukur kualitas sistem adalah 
kemudahan untuk digunakan (ease of use), user 
friendly, kemudahan untuk diakses (system 
flexibility), kecepatan akses (response time), 
dan ketahanan dari kerusakan (reliability) 
selain itu juga digunakan indikator lain yaitu 
keamanan sistem (security). Sedangkan 
menurut Nelson et al (2005:206) menjelaskan 
kualitas sistem dapat diukur melalui lima 
dimensi antara lain: 
a) Reliabilitas sistem mengukur keandalan 
atas sistem yang dioperasikan. 
b) Fleksibilitas sistem, sistem dapat 
menyesuaikan dengan berbagai keburuhan 
pengguna dan pada kondisi yang berubah-
ubah. 
c) Integrasi sistem, sistem memudahkan 
dalam menggabungkan data dari berbagai 
macam sumber untuk mendukung 
pengambilan keputusan bisnis. 
d) Aksesibilitas sistem, kemudahan untuk 
mengakses informasi ataupun kemudahan 
untuk menghasilkan informasi dari suatu 
sistem. 
e) Waktu respon sistem, respon sistem yang 
cepat atau tepat waktu terhadap permintaan 
akan informasi. 
2) Kualitas informasi 
Menurut Jogianto (2007:15) 
mengartikan bahwa, “Kualitas informasi 
mengukur kualitas keluaran dari sistem 
informasi”. Sedangkan DeLone & McLean 
(2003) mengartikan bahwa, “Kualitas 
informasi merupakan karakteristik output yang 
ditawarkan oleh sistem informasi”. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas informasi 
merupakan pengukuran yang tertuju pada 
output sistem, serta nilai yang didapatkan dari 
output bagi pengguna. DeLone & McLean 
(2003) menggunakan empat indikator dalam 
penelitiannya untuk mengukur kualitas 
informasi, yaitu: keakuratan informasi 
(accuracy), ketepatan waktu (timeliness), 
kelengkapan informasi (completeness), dan 
penyajian informasi (format). Menurut 
Holsapple dan Lee-Post (2006:71) indikator 
untuk mengukur kualitas informasi dapat 
dilihat dari bentuk organisir, penyajian efektif, 
ketepatan waktu, format yang jelas, informasi 
yang berguna, dan up-to-date. Ada tiga 
indikator menurut Jogiyanto (2007:10) untuk 
mengukur kualitas informasi, yaitu: 
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a) Akurat, informasi harus bebas dari 
kesalahan-kesalahan dan tidak 
menyesatkan. Informasi harus memiliki 
keakuratan tertentu agar tidak diragukan 
kebenarannya. 
b) Tepat pada waktunya, informasi yang 
datang pada penerima tidak boleh datang 
terlambat, karena informasi yang datang 
tidak tepat waktu, tidak bernilai lagi, sebab 
informasi digunakan dalam proses 
pembuatan keputusan. 
c) Relevan, informasi yang ada memiliki nilai 
kemanfaatan sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh pemakainya. Informasi 
memiliki tingkat relativitas yang berbeda 
tergantung pada tingkat pemakai. 
3) Kualitas Layanan 
Kualitas layanan merupakan kualitas 
interaksi antara pengguna dan pengelola sistem 
untuk mengatasi masalah pengguna. Menurut 
Holsapple & Lee-Post (2006) menganggap 
kualitas layanan merupakan elemen yang 
penting dalam merancang sebuah kesuksesan 
sistem e-learning. Kualitas memiliki 
keterkaitan dengan kemampuan organisasi 
dalam memenuhi harapan pengguna. Kualitas 
layanan yang diperoleh pengguna sistem 
berasal dari dukungan personil IT dan 
departemen sistem informasi. Kualitas 
pelayanan umumnya diukur dengan kecepatan 
(responsiveness), jaminan (assurance), empati 
(emphaty), dan layanan setelahnya (following-
up service). Selain itu, kualitas layanan dapat 
dilihat dari lima indikator menurut Holsapple 
& Lee-Post (2006:71) yaitu ketepatan, respons 
(ketanggapan), keadilan, knowledgeability, dan 
ketersediaan.  
4) Penggunaan sistem 
Menurut Urbach & Muller (2012:6-7) 
mengatakan bahwa, “Dimensi keberhasilan niat 
untuk menggunakan mewakili tingkat dan cara 
sistem informasi digunakan oleh penggunanya. 
Penggunaan sistem informasi sebenarnya 
mungkin menjadi ukuran keberhasilan yang 
tepat”. Peningkatan penggunaan sistem 
merupakan indikator penting dalam 
keberhasilan sistem informasi (DeLone & 
McLean, 2003). Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, Penggunaan sistem dapat diukur 
dengan : waktu koneksi, ketepatan 
penggunaan, tujuan penggunaan, atau frekuensi 
penggunaan. Selain itu, peningkatan 
keberhasilan pengguna dapat dilihat dari 
bentuk media yang digunakan dalam learn. 
(Holsapple & Lee-Post, 2006:71) 
5) Kepuasan pengguna 
Menurut Jogianto (2007:23) “Kepuasan 
pengguna adalah respon pemakai terhadap 
penggunaan keluaran sistem informasi”. 
Pendapat lain dari DeLone & McLean (2003) 
“Kepuasan pengguna merupakan persetujuan 
dari sistem informasi dan keluarannya”. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan pengguna 
berhubungan dengan respon dan persetujuan 
dari pengguna terhadap interaksi sistem dan 
penggunaan keluaran sistem.  
Peningkatan kepuasan pengguna dari 
suatu sistem akan mengakibatkan peningkatan 
niat untuk menggunakan, sehingga pada 
akhirnya akan menimbukan peningkatan 
penggunaan. Oleh karena itu, pengguna yang 
measa puas akan terus menggunakan sistem 
informasi dan cenderung untuk melihat sistem 
e-learning sebagai manfaat dalam proses 
pembelajaran mereka. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna 
adalah mengukur kepuasan pengguna secara 
keseluruhan, pengalaman yang menyenangkan, 
keberhasilan secara keseluruhan dan 
merekomendasikan kepada orang lain 
(Holsapple & Lee-Post, 2006:71) 
6) Manfaat bersih 
Sebagai variabel dependen D & M IS Success 
Model (2003) secara kesuluruhan itu, 
keuntungan bersih merupakan peran penting 
dalam keberhasilan sistem informasi. Dimensi 
keuntungan bersih merupakan sejauh mana 
sistem informasi memberi kontribusi terhadap 
keberhasilan para pengguna (DeLone & 
McLean, 2003). Perubahan kontruksi ini 
berasal dari gabungan dimensi dampak 
individual dan dampak organisasi pada D & M 
IS Success Model asli serta tambahan dampak 
dari penelitian lain seperti dampak kelompok 
kerja dan dampak sosial ke dalam satu dimensi 
keberhasilan tunggal. Pilihan dampak apa yang 
harus diukur tergantung pada sistem yang 
dievaluasi, tujuan penelitian, dan tingkat 
analisis. Meskipun penggunaan dan pengguna 
kepuasan berkorelasi dengan keuntungan 
bersih, masih ada kebutuhan untuk mengkur 
keuntungan bersih secara langsung. Sebagian 
besar studi menerapkan D & M IS Success 
Model mengukur manfaat menggunakan sistem 
informasi pada individu dan tingkat organisasi 
(Urbach & Muller, 2012:7) 
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Hipotesis 
H1 : kualitas sistem (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaa LMS (Y1) 
H2 : kualitas informasi (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan LMS (Y1) 
H3 : kualitas pelayanan (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan LMS (Y1) 
H4 : kualitas sistem (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan mahasiswa (Y2) 
H5 : kualitas informasi (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan mahasiswa 
(Y2) 
H6 : kualitas pelayanan (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan Mahasiswa 
(Y2) 
H7 : penggunaan LMS (Y1) berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Mahasiswa (Z) 
H8 : kepuasan mahasiswa (Y2) berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan mahasiswa 
(Y2) 
H9 : penggunaan LMS (Y1) berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan mahasiswa 
(Y2) 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif dan (explanatory research) 
atau penelitian penjelasan dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian penjelasan (explanatory 
research) adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menjelasakan hubungan kausal dan pengujian 
hipotesis. Berdasarkan jumlah mahasiswa PTIIK 
Universitas Brawijaya Angkatan tahun 2012 
sebanyak 860 orang, maka jumlah sampel yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah 90 orang. 
Teknik pengambilan sampelnya menggunakan 
Probability Sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah :  
a. Analisis statistik deskriptif 
Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 
yang digunakan sebagai alat untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
sampel yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum (generalisasi). 
b. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur merupakan suatu teknik untuk 
menganalisis hubungan sebab akibat yang 
terjadi pada regresi berganda jika variabel 
bebasnya mempengaruhi variabel tergantung 
tidak hanya secara langsung (Rutherford 
dalam  Sarwono, 2007:1). Sedangkan menurut 
Garson dalam Sarwono (2007:1) 
mendefinisikan analisis jalur sebagai model 
perluasan regresi yang digunakan untuk 
menguji keselarasan matriks korelasi dengan 
dua atau lebih model hubungan sebab akibat 
yang dibandingkan oleh peneliti. Modelnya 
digambarkan dalam bentuk gambar lingkaran 
dan anak panah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Model hasil penelitian dapat dilihat pada 
gambar 1 yang menunjukkan koefisien path pada 
setiap jalur yang diteliti. 
 
Gambar 1 Model Hasil Penelitian 
 
Hasil Pengujian 
Analisis uji hipotesis antar variabel dalam 
model ini digunakan untuk membandingkan 
besarnya pengaruh pada setiap variabel didalam 
penelitian ini. Dari pengujian tersebut akan 
didapat hasil yang akan menentukan besarnya 
pengaruh antar variabel dan menentukan apakah 
berpengaruh signifikan atau tidak signifikan. 
Berikut ini hasil uji hipotesis pada Tabel 1. 
 
Tabel 1  Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Hasil Keterangan 
X1 → Y1 0,248 Signifikan 
X2 → Y1 0,138 Tidak signifikan 
X3 → Y1 0,354 Signifikan 
X1 → Y2 0,245 Signifikan 
X2 → Y2 0,135 Tidak signifikan 
X3 → Y2 0,266 Signifikan 
Y1 →   Z 0,465 Signifikan 
Y2 →   Z 0,594 Signifikan 
Y1 → Y2 0,441 Signifikan 
Sumber: Data diolah. 
Keterangan: 
X1 → Y1  =  Kualitas Sistem menuju Penggunaan LMS 
X2 → Y1  =  Kualitas Informasi menuju Penggunaan 
LMS 
X3 → Y1  =  Kualitas Pelayanan menuju Penggunaan 
LMS 
X1 → Y2  =  Kualitas Sistem menuju Kepuasan 
Mahasiswa 
Model hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 4.1 yang menunjukkan 
koefisien path pada setiap jalur yang diteliti. 
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X2 → Y2 = Kualitas Informasi menuju Kepuasan 
Mahasiswa 
X3 → Y2 = Kualitas Pelayanan menuju Kepuasan 
Mahasiswa 
Y1 → Z    =  Penggunaan LMS menuju Kinerja 
Mahasiswa 
Y2 → Z = Kepuasan Mahasiswa menuju Kinerja 
Mahasiswa 
Y1 → Y2 = Penggunaan LMS menuju Kepuasan 
Mahasiswa 
 
Ketepatan Model 
Ketepatan model hipotesis dari data penelitian 
dapat diukur menggunakan hubungan koefisien 
determinasi (R
2
) di kedua persamaan. Hasil 
ketepatan model adalah:  
R
2
model =  1 – (1 – R21) (1 – R
2
2) (1 – R
2
3) (1 – R
2
4) 
(1 – R25) 
        =  1– (1 – 0,382) (1 – 0,287) (1 – 0,353) (1 
– 0,216) (1 – 0,194) 
        =  1 – (0,618) (0,713) (0,647) (0,784) 
(0,806) 
        =  1 – 0,180 
        =  0,820 (82%) 
Hasil perhitungan ketepatan model (R
2
 Model) 
menjelaskan bahwa kontribusi model dalam 
menjalankan hubungan strukturan pada keenam 
variabel yang diteliti adalah sebesar 0,820 (82%) 
dan 18 % merupakan nilai sisa yang dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
Pengaruh Kualitas Sistem (X1) terhadap 
Penggunaan LMS (Y1) 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa 
Kualitas Sistem (X1) mempunyai pengaruh yang 
nsignifikan terhadap Penggunaan LMS (Y1) 
sebesar 0,248 dengan thitung sebesar 2,357 dan nilai 
signifikan sebesar 0,021 (p-value<0,05), maka 
keputusan H0 ditolak. Berarti hipotesis yang 
menyatakan Kualitas Sistem (X1) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Penggunaan LMS (Y1) 
dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa Kualitas 
Sistem (X1) yang terdiri dari Ease of Use, System 
Realibility, System Flexibility, Response Time dan 
Security memilikipengaruh yang nyata terhadap 
Penggunaan LMS (Y1). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik Kualitas Sistem yang 
dihasilkan maka semakin besar penggunaan LMS 
oleh mahasiswa di PTIIK. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang telah dikemukakan 
oleh Mtebe & Raisamo (2014), Santoso (2013) 
dan Wang et al. (2007) yang menyatakan bahva 
variabel kualitas sistem berpengaruh signifikan 
terhadap Penggunaan LMS. Penelitian ini juga 
didukung teori model update kesuksesan sistem 
informasi yang dikemukakan oleh DeLone & 
McLean (2003) bahwa sebuah sistem informasi 
harus memiliki kualitas sistem yang baik agar 
pengguna merasa nyaman dan aman sehingga 
pengguna akan tetap menggunakan sistem 
tersebut. 
 
Pengaruh Kualitas Informasi (X2) terhadap 
Penggunaan LMS (Y1) 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa 
Kualitas Informasi (X2) mempunyai pengaruh  
tidak signifikan terhadap Penggunaan LMS (Y1) 
sebesar 0,139 dengan thitung sebesar 1,186 dan nilai 
signifikan sebesar 0,239 (p-value >0,05), maka 
keputusan H0 diterima. Berarti hipotesis yang 
menyatakan Kualitas Sistem (X2) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Penggunaan LMS (Y1) 
dapat ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Kualitas 
Informasi (X2) yang terdiri dari Keakuratan 
Informasi, Ketepatan Waktu, Penyajian Informasi, 
dan Kelengkapan Informasi memiliki pengaruh 
yang tidak nyata terhadap Penggunaan LMS (Y1). 
Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Informasi 
yang dihasilkan belum dapat meningkatkan 
penggunaan LMS secara nyata oleh mahasiswa 
PTIIK. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang telah dikemukakan oleh Mtebe & 
Raisamo (2014), Santoso (2013) dan Wang et al. 
(2007) yakni variabel kualias informasi 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 
sistem (dalam hal ini LMS) . Hal ini dapat terjadi 
karena ada sebagian dosen yang mewajibkan 
mahasiswanya untuk menggunakan LMS untuk 
kepentingan perkuliahan dan ada yang tidak, 
sehingga baik atau kurang baik kualitas informasi 
yang dihasilkan tidak dapat mempengaruhi 
mahasiswa di PTIIK untuk menggunakan LMS 
atau tidak. 
 
Pengaruh Kualitas Pelayanan (X3) terhadap 
Penggunaan LMS (Y1) 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa 
Kualitas Pelayanan (X3) mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Penggunaan LMS (Y1) sebesar 
0,354 dengan thitung sebesar 3,339 dan nilai 
signifikan sebesar 0,001 (p-value<0,05), maka 
keputusan H0 ditolak. Berarti hipotesis yang 
menyatakan Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Penggunaan LMS (Y1) 
dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa Kualitas 
Informasi (X3) yang terdiri dari Kecepatan, 
Ketanggapan, Jaminan dan Empati berpengaruh 
secara nyata terhadap Penggunaan LMS (Y1) oleh 
mahasiswa PTIIK. Hal ini menunjukkan bahwa 
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semakin baik Kualitas pelayanan yang dihasilkan 
maka semakin besar penggunaan LMS oleh 
mahasiswa. Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang telah dikemukakan oleh Mtebe & 
Raisamo (2014), Santoso (2013) dan Wang et al. 
(2007). 
 
Pengaruh Kualitas Sistem (X1) terhadap 
Kepuasan Mahasiswa (Y2) 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa 
Kualitas Sistem (X1) mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Kepuasan Mahasiswa (Y2) 
sebesar 0,245 dengan thitung sebesar 2,167 dan nilai 
signifikan sebesar 0,033 (p-value<0,05), maka 
keputusan H0 ditolak. Berarti hipotesis yang 
menyatakan Kualitas Sistem (X1) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kepuasan Mahasiswa 
(Y2) dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
Kualitas Sistem (X1) yang terdiri dari Ease of Use, 
System Realibility, System Flexibility, Response 
Time dan Security berpengaruh secara nyata 
Kepuasan Mahasiswa (Y2). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik Kualitas Sistem yang 
dihasilkan maka semakin besar kepuasan yang 
dirasakan oleh mahasiswa PTIIK. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan oleh Mtebe & Raisamo (2014), 
Santoso (2013) dan Wang et al. (2007). Penelitian 
ini juga didukung dengan teori model update 
kesuksesan sistem informasi yang dikemukakan 
oleh DeLone & McLean (2003) bahwa sebuah 
sistem informasi harus memiliki kualitas sistem 
yang baik agar pengguna merasa nyaman dan 
aman dan menciptakan kepuasan. 
 
Pengaruh Kualitas Informasi (X2) terhadap 
Kepuasan Mahasiswa (Y2) 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa 
Kualitas Informasi (X2) mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap Kepuasan 
Mahasiswa (Y2) sebesar 0,135 dengan thitung 
sebesar 1,075 dan nilai signifikan sebesar 0,285 
(p-value>0,05), maka keputusan H0 diterima. 
Berarti hipotesis yang menyatakan Kualitas 
Informasi (X2) berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kepuasan Mahasiswa (Y2) dapat ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa Kualitas Sistem (X1) 
yang terdiri dari Keakuratan Informasi, Ketepatan 
Waktu, Penyajian Informasi, dan Kelengkapan 
Informasi berpengaruh secara tidak nyata terhadap 
Kepuasan Mahasiswa (Y2). Hal ini menunjukkan 
bahwa Kualitas Informasi yang dihasilkan belum 
dapat memuaskan mahasiswa di PTIIK. Hasil 
peneltian ini mendukung hasil tidak sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Mtebe & Raisamo (2014), Santoso (2013) dan 
Wang et al. (2007) yakni variabel kualitas 
informasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pengguna (dalam hal ini mahasiswa 
sebagai pengguna). Hal ini dapat terjadi karena  
 
Pengaruh Kualitas Pelayanan (X3) terhadap 
Kepuasan Mahasiswa (Y2) 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa 
Kualitas Pelayanan (X3) mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Kepuasan Mahasiswa (Y2) 
sebesar 0,266 dengan thitung sebesar 2,333 dan nilai 
signifikan sebesar 0,022 (p-value<0,05), maka 
keputusan H0 ditolak. Berarti hipotesis yang 
menyatakan Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kepuasan Mahasiswa 
(Y2) dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
Kualitas Pelayanan (X3) yang terdiri dari 
Kecepatan, Ketanggapan, Jaminan, dan Empati 
berpengaruh secara nyata terhadap Kepuasan 
Mahasiswa (Y2). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik Kualitas Pelayanan yang dihasilkan 
maka semakin besar tingkat Kepuasan Mahasiswa 
di PTIIK. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang telah dikemukakan oleh Mtebe & 
Raisamo (2014), Santoso (2013) dan Wang et al. 
(2007). 
 
Pengaruh Penggunaan LMS (Y1) terhadap 
Kinerja Mahasiswa (Z) 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa 
Penggunaan LMS (Y1) mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Mahasiswa (Z) 
sebesar 0,465 dengan thitung sebesar 4,929 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 (p-value<0,05), maka 
keputusan H0 ditolak. Berarti hipotesis yang 
menyatakan Penggunaan LMS (Y1) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kinerja Mahasiwa (Z) 
dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
Penggunaan LMS (Y1) yang terdiri dari media 
Slide Power Point, Audio, Discussion 
Board,Tugas, dan Ujian Praktek berpengaruh 
secara nyata terhadap Kinerja Mahasiswa (Z). Hal 
ini bermakna bahwa semakin sering Pengaksesan 
LMS oleh mahasiswa baik dalam mendownload 
materi, mengupload tugas, papan diskusi dan kuis 
online, mencari sumber belajar yang lain, maka 
akan semakin besar Kinerja Mahasiswa yang akan 
dicapai (prestasi belajar dalam hal ini IPK). Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 
telah dikemukakan oleh Mtebe & Raisamo (2014), 
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Santoso (2013) dan Wang et al. (2007). LMS 
yang digunakan oleh PTIIK adalah LMS 
MOODLE. MOODLE merupakan sebuah program 
aplikasi sistem pembelajaran yang terhubung 
dengan internet yang digunakan oleh PTIIK untuk 
mempermudah proses pembelajaran mahasiswa. 
Penggunaan aplikasi MOODLE pada kegiatan 
proses belajar akan membantu mahasiswa dalam 
memperoleh materi pembelajaran secara gratis 
dan dapat menghemat waktu belajar. Selain itu, 
MOODLE dilengkapi dengan menu seperti : 
mendownload materi, mengupload tugas, 
pengerjaan kuis secara online, papan dikusi, 
sehingga kinerja mahasiswa yang diharapkan 
mengalami peningkatan yang lebih baik. Kegiatan 
pembelajaran secara manual akan lebih terbantu 
dengan adanya pembelajaran menggunakan LMS 
MOODLE yang terkoneksi dengan internet. 
 
Pengaruh Kepuasan Mahasiswa (Y2) terhadap 
Kinerja Mahasiswa (Z) 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa 
Kepuasan Mahasiswa (Y2) mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Mahasiswa (Z) 
sebesar 0,594 dengan thitung sebesar 6,932 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 (p-value<0,05), maka 
keputusan H0 ditolak. Berarti hipotesis yang 
menyatakan Kepuasan Mahasiswa (Y2) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
Mahasiwa (Z) dapat diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa Kepuasan Mahasiswa (Y2) yang terdiri dari 
Kepuasan Keseluruhan, Pengalaman yang 
Menyenangkan, dan Merekomendasikan Kepada 
Orang Lain berpengaruh secara nyata terhadap 
Kinerja Mahasiswa (Z). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin besar tingkat Kepuasan 
Mahasiswa dalam menggunakan LMS maka 
semakin tinggi peningkatan Kinerja Mahasiswa 
yang dicapai. Hasil Penelitian ini mendukung 
hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh 
Mtebe & Raisamo (2014), Santoso (2013) dan 
Wang et al. (2007).   
 
Pengaruh Penggunaan LMS (Y1) terhadap 
Kepuasan Mahasiswa (Y2) 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa 
Penggunaan LMS (Y1) mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Mahasiswa (Z) 
sebesar 0,441 dengan nilai thitung sebesar 4,406 dan 
nilai signifikan sebesar 0,000 (p-value<0,05), 
maka keputusan H0 ditolak. Berarti hipotesis yang 
menyatakan Penggunaan LMS (Y1) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kepuasan Mahasiswa 
(Y2) dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
Penggunaan LMS (Y1) yang terdiri dari media 
Slide Power Point, Audio, Discussion 
Board,Tugas, dan Ujian Praktek berpengaruh 
secara nyata Kepuasan Mahasiswa (Z). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin sering Penggunaan 
LMS maka semakin besar tingkat Kepuasan 
Mahasiswa. hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang telah dikemukakan oleh Mtebe & 
Raisamo (2014), Santoso (2013) dan Wang et al. 
(2007). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
1. Kualitas sistem yang diukur dengan LMS 
mudah digunakan untuk mendownload materi 
dan tugas, proses error recovery LMS cepat 
apabila terjadi ganguan, LMS mudah diakses 
dimana saja dan kapan saja, akses LMS cepat, 
dan LMS memiliki keamanan data yang 
memadai (keamanan menggunakan id dan 
password) berpengaruh secara nyata terhadap 
pengunaan LMS yang diukur menggunakan 
skala Likert. 
2. Kualitas Informasi yang diukur dengan 
informasi materi yang disampaikan di LMS 
akurat dan terpercaya, penyajian informasi 
materi yang disampaikan di LMS tepat waktu, 
penyampaian informasi materi di dalam LMS 
diberikan secara lengkap, dan format tampilan 
LMS mampu memberikan informasi dengan 
jelas tidak berpengaruh secara nyata terhadap 
penggunaan LMS yang diukur menggunakan 
skala Likert. 
3. Kualitas Pelayanan yang diukur dengan cepat 
dalam memberikan pelayanan, tanggap 
terhadap permasalahan, mampu memberi 
solusi atas permasalahan, dan menangani 
keluhan dengan baik berpengaruh secara nyata 
terhadap penggunaan LMS yang diukur 
menggunakan skala Likert. 
4. Pengunaan LMS yang diukur dengan penguna 
sering menggunakan Slide Power Point dala 
kegiatan belajar, pengguna sering 
menggunakan media Audio dalam kegiatan 
belajar, pengguna dan dosen aktif melakukan  
Discussion Board (papan diskusi) untuk 
menambah ilmu dan wawasan, pengguna aktif 
melakukan  Discussion board (papan diskusi)  
untuk menambah ilmu dan wawasan, 
pengguna sering men-download tugas yang 
diberikan di dalam LMS untuk diselesaikan, 
pengguna sering melaksanakan ujian online 
menggunakan LMS  berpengaruh secara nyata 
terhadap kepuasan mahasiswa dan kinerja 
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mahasiswa yang diukur menggunakan skala 
Likert. 
5. Kepuasan Mahasiswa yang diukur dengan 
pengguna merasa puas terhadap keseluruhan 
informasi yang disajikan di LMS dalam 
membantu proses belajar, pengguna merasa 
puas karena memiliki pengalaman belajar 
yang lebih menyenangkan dan lebih mudah 
dipahami setelah menggunakan LMS, dan 
pengguna merasa puas setelah menggunakan 
LMS sehingga merekomendasikan 
penggunaan LMS ke orang lain berpengaruh 
secara nyata terhadap kinerja mahasiswa yang 
diukur menggunakan skala Likert. 
6. Kinerja Mahasiswa yang diukur dengan 
penggunaan LMS membantu meningkatkan 
kinerja belajar dari pengguna, penggunaan 
LMS dapat menghemat waktu kegiatan belajar 
di kelas, dan LMS meningkatkan keberhasilan 
pengguna di bidang akademik (IPK 
meningkat) dirpengaruhi secara nyata oleh 
penggunaan LMS dan kepuasan mahasiswa 
yang diukur menggunakan skala Likert. 
  
Saran 
1. Saran Bagi Organisasi 
a. PTIIK sebaiknya mempertahankan Ease of 
Use dari Kualitas Sistem LMS dan lebih 
meningkatkan kualitas sistem khususnya 
System Reliability, System Flexibility, 
Respon Time, Security dari LMS tersebut 
dengan upaya memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terdapat di LMS tersebut 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan 
harapan mampu membuat mahasiswa 
menjadi lebih aktif lagi untuk menggunakan 
LMS dan meningkatkan hasil belajar 
mereka. 
b. PTIIK sebaiknya lebih  meningkatkan 
kualitas informasi yang ada di dalam LMS, 
yaitu accuracy informasi, timelines, format, 
dan completeness dari informasi yang 
disajikan dalam LMS  dengan upaya 
memberikan dan menyajikan informasi yang 
lebih bermanfaat dan menarik. Dengan 
harapan mahasiswa dapat lebih tertarik 
untuk menggunakan LMS untuk mencari 
informasi sesuai dengan kebutuhan terkait 
perkuliahan.  
c. PTIIK sebaiknya lebih  meningkatkan 
kualitas pelayanan yang diberikan kepada 
mahasiswa dalam  menggunakan LMS , 
dengan upaya memberikan perhatian yang 
khusus terhadap permasalah ketika 
mahasiswa sedang melakukan akses LMS. 
d. PTIIK sebaiknya lebih meningkatkan 
penggunaan LMS khususnya penggunaan 
media audio, media papan diskusi, media 
tugas dan media ujian prektek dengan upaya 
dosen lebih aktif mengarahkan mahasiswa 
untuk menggunakan LMS dalam kegiatan 
perkuliahan. Dengan harapan pembelajaran 
menggunakan LMS menjadi lebih 
memberikan semangat mahasiswa untuk 
lebih meningkatkan hasil belajarnya dengan 
LMS. 
e. PTIIK sebaiknya lebih  meningkatkan 
kepuasan mahasiswa dalam menggunakan 
LMS khususnya kepuasan keseluruhan, 
pengalaman yang menyenangkan dan 
merekomendasikan kepada orang lain 
dengan upaya meningkatkan kualitas dari 
LMS tersebut sehingga mahasiswa dapat 
merasakan kenyaman dan kepuasan. 
f. PTIIK sebaiknya lebih meningkatkan kinerja 
mahasiswa setelah menggunakan LMS 
dengan upaya mewajibakan mahasiswa 
untuk meningkatkan penggunaan LMS 
dalam perkuliahan sehingga hasil belajar 
yang bagus dapat dicapai. 
2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
menggunakan variabel lain dengan indikator 
dan item yang lebih relevan sehingga hasil 
penelitian yang diharapkan lebih mendekati 
kondisi yang sebenarnya. 
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